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ABSTRACT Article History  

This study was conducted to identify the differences between classes that 

implement the Problem Based Learning (PBL) model and classes that 

implement the Talking Stick model. The purpose of this study was to 

determine the description of the application of the Problem Based model 

and the application of the Talking Stick model of students at SDN 

Pembina Tolitoli, to determine the description of the speaking skills of 

students at SDN Pembina Tolitoli, to determine whether the Problem 

Based Learning (PBL) model and the Talking Stick model have a 

significant effect on improving the speaking skills of students at SDN 

Pembina Tolitoli, and to determine the differences in comparative 

results between the Problem Based Learning (PBL) model and the 

Talking Stick model on improving the speaking skills of students at SDN 
Pembina Tolitoli. The type of research used in this study is quantitative 

research using the pre-experimental design method with a one-shot case 

study design, which was carried out on students at SDN Pembina 

Tolitoli with a total population of 633 students. The research sample 

consisted of three classes, namely class VA with 30 students, class VB 

with 29 students, and class VC with 29 students, which were selected 

using purposive sampling. Data collection was done through 

observation and testing, and data analysis using SPSS 25 software. The 

results of the study showed that the significance value of the Problem 

Based Learning (PBL) model was 0.212> 0.05 and the Talking Stick 

model was 0.000 <0.05. Thus, there is a significant influence where, 
Fcount> Ftable (41.765> 4.88) it can be concluded that Ha is accepted 

and H0 is rejected which means that the independent variable affects 

the dependent variable. 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan satu hal yang 

paling penting dalam kehidupan manusia. 

Landasan pendidikan di indonesia diatur 

dalam Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003, 

dan berdasarkan Pancasila dan UUD Negara 

RI Tahun 1945, oleh karena itu hal tersebut 

menjadi dasar untuk menjelaskan bahwa 

landasan hukum atau landasan yuridis 

pendidikan di Indonesia sangat penting 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan 

itu sendiri (Ampry et al., 2022; Muttaqien & 

Awiria, 2022). Seperti yang terdapat pada 

Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang NKRI No. 20 

Tahun 2003 yang menyatakan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Proses pembelajaran adalah hal yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan 

karena dengan pembelajaran manusia bisa 

menambah dan mengupdate ilmu yang 

bermanfaat di masa yang akan datang. 

(Fatzuarni, 2022; Khasana et al., 2024; 

Maruti & Ananta, 2024) 

Keterampilan berbicara adalah 

kemampuan mengungkapkan pendapat atau 

pikiran dan perasaan kepada seseorang atau 

kelompok secara lisan, baik secara 

berhadapan ataupun dengan jarak jauh 

(Alika K et al., 2023; Barokah & Kamal, 

2023). Keterampilan berbicara juga 

mencakup kemampuan membaca situasi dan 

mendapatkan tanggapan dari pendengar, 

sehingga komunikasi menjadi saling 

berinteraksi dan responsif (Idris et al., 2022; 

Millatu Zulfa et al., 2023; Supriyati, 2020) 

Model Problem Based Learning (PBL) 

bertujuan untuk mendorong murid belajar 

melalui berbagai permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari yang dikaitkan 

dengan pengetahuan yang telah atau akan 

dipelajarinya (Hamna et al., 2024; Nadila et 

al., 2023). Permasalahan yang diajukan pada 

model Problem Based Learning (PBL), 

bukanlah permasalahan “biasa” atau bukan 

sekedar “latihan” Permasalahan dalam 

Problem Based Learning (PBL) menuntut 

penjelasan atas sebuah fenomena faktual 

(Ndolu & Tari, 2022) 

Model Talking Stick merupakan sebuah 

model pembelajaran yang berguna untuk 

melatih keberanian siswa dalam menjawab 

dan berbicara kepada orang lain. Dalam 

model ini, sebuah tongkat atau objek 

simbolis (Talking Stick) digunakan sebagai 

alat untuk memberikan hak berbicara kepada 

pemiliknya (Mardiana, 2020) 

Berdasarkan observasi dilakukan oleh 

peneliti menemukan beberapa masalah 

mengenai kemampuan siswa khususnya 

dalam pembelajaran yang di terima, 

beberapa masalah seperti kurangnya guru 

dalam mengasah keterampilan siswa 

khususnya pada keterampilan berbicara 

karena hasil pengamatan pada saat observasi 

guru lebih dominan menggunakan metode 

ceramah pada saat melaksanakan 

pembelajaran sehingga ini menjadi hal yang 

cukup berdampak dalam komunikasi siswa 

dalam kelas maka ini pula dapat 

menghambat perkembembangan siswa di 

kelas V di SDN Pembina Tolitoli. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metode pre-eksperimen dengan rancangan 

one-shot case study (Kartika et al., 2024; 
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Purwasih & Sahnan, 2022; Utamajaya et al., 

2020). Penelitian pre-eksperimen jenis one 

shot case study merupakan design penelitian 

yang hanya melakukan satu kali treatment 

yang diperkirakan sudah mempunyai 

pengaruh untuk kemudian diadakan post 

test.  Jenis penelitian one shot case study 

dimaksudkan untuk menunjukkan kekuatan 

pengukuran dan nilai ilmiah suatu design 

penelitian (Hamna & BK, 2022; Nashan et 

al., 2023). Adapun contoh  dari one shot case 

study diberlakukan pada tiga kelas yang 

berbeda A,B dan C pada strata kelas yang 

sama yaitu  pada kelas V yang ditentukan 

dengan sistematika purposive sampling. 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini ditujukan untuk melihat 

hasil keterampilan berbicara siswa SDN 

Pembina Tolitoli. Dari hasil yang didapat 

ada beberapa siswa yang mendapat nilai 

sangat baik, baik, dan ada pula beberapa 

siswa yang mendapat predikat cukup baik. 

Berikut ini adalah hasil nilai penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan berbicara siswa yaitu:  

Tabel 1. Rekapulasi Hasil Tes Keterampilan 

Berbicara Siswa Kelas Eksperimen 1 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 

dari 29 siswa pada kelas kontrol diperoleh 

rata-rata 82,93 Dan kelas eksperimen 1 

diperoleh nilai rata-rata 81,79. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi 

peningkatan yang signifikan pada hasil tes 

keterampilan berbicara siswa dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

Hasil nilai penerapan model Talking 

Stick terhadap keterampilan berbicara siswa 

yaitu: 

Tabel 2 . Rekapulasi Hasil Tes Keterampilan  

berbicara Siswa Kelas Eksperimen 2 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 

darzi 29 siswa pada kelas kontrol diperoleh 

rata-rata 82,93 dan kelas eksperimen 2 

diperoleh nilai rata-rata 88,45. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

yang signifikan pada hasil tes keterampilan 

berbicara  siswa dengan 

mengimplementasikan model pembelajaran 

Talking Stick. 

Gambar 2.1 kerangka Berfikir 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

Studi Komparatif 

 

 

 

Tahapan-tahapan model Problem 

Based Learning (PBL) 

1. Orientasi peserta didik pada 

masalah  

2. Mengorganisasikan peserta 

didik untuk belajar  

3. Membimbing penyelidikan 

individu dalam maupun 

kelompok 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan-tahapan model Talking Stick: 

1. Guru menyiapkan sebuah tongkat 

2. Guru menyiapkan materi pokok yang 

akan dipelajari. 

3. Memberikan kesempatan para 

kelompok untuk membaca dan 

mempelajari materi pelajaran. 

4. Siswa berdiskusi membahas masalah 

yang terdapat didalam wacana. 

5. Setelah selesai membaca buku dan 

mempelajarinya, guru 

mempersilakan siswa untuk menutup 

bukunya. 

6. Guru mengambil tongkat dan 

memberikan kepada siswa 

Keterampilan Berbicara 

Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan model 

Talking Stick 

Tabel 4.2  Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas Eksperimen 1 

Statistik Hasil Kelas Kontrol Hasil Kelas 

Eksperimen1 

Subjek 30 29 

Rata-rata 82,93 81,79 

Standar Deesiansi 2.900 3.977 

Tertinggi 90 90 

Terendah 78 73 
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Diagram 1. Hasil Keterampilan Berbicara 

Siswa Kelas V SDN Pembina Tolitoli 

 

Berdasarkan diagram diatas gambaran 

kelompok kontrol yang mengikuti 

penerapan pembelajaran yang umum 

diterapkan disekolah ditemukan bahwa 

terdapat 25 siswa yang mendapat kategori 

baik, 4 siswa yang mendapat nilai kategori 

cukup, serta 1 siswa yang mendapat kategori 

sangat baik, serta tidak  ada siswa yang 

mendapat kategori perlu bimbingan, 

sedangkan kelas eksperimen1 yang 

menerapkan model PBL ditemukan bahwa 

terdapat 21 siswa yang memiliki hasil 

belajar kategori baik, 5 siswa yang memiliki 

hasil keterampilan berbicara kategori cukup, 

1 siswa yang mendapat kategori  sangat baik 

dan 1 siswa memiliki kategori perlu 

bimbingan. Kemudian kelompok 

eksperimen2 dengan penerapan model 

Talking Stick  ditemukan terdapat 6 siswa 

yang mendapat kategori sangat baik,  23 

siswa yang mendapat nilai dengan kategori 

baik, serta tidak ada siswa mendapat 

kategori cukup dan perlu bimbingan perlu 

bimbingan. 

Table 3. Hasil Uji Independen Sample T-

Test Model Problem Based Learning 

 

Berdasarkan penjelasan diatas 

tersebut juga diperoleh nilai thitung 

sebesar -1,643 Karena nilai t hitung 

sudah ditemukan, maka Langkah 

selanjutnya ada membandingkannya 

dengan t tabel. dengan derajat 

kebebasan (dk) = n-2 = 29-2 = 27 

dengan taraf sig 5% perolehan tersebut 

menunjukkan nilai thitung < ttabel (-1,262 

< 2.000) sedangkan untuk nilai 

signifikansinya 0,212 > 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 

Ha ditolak yang artinya variable 

independent tidak mempengaruhi 

variabel dependen. 

 

Table 4. Hasil Independen Sample T-Test Model 

Talking Stick 

 

Berdasarkan penjelasan diatas 

tersebut juga diperoleh nilai thitung sebesar 

6,670. Karena nilai t hitung sudah 

ditemukan, maka Langkah selanjunya 

membandingkannya dengan ttabel. Ttabel 

dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 = 

29-2 = 27 dengan taraf sig 5% perolehan 

tersebut menunjukkan nilai thitung < ttabel 

(9,125 > 2,000) sedangkan untuk nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak Ha 

diterima yang artinya variable 

independent berpengaruh variabel 

dependen. 

 

Table 5. Hasil Perbandingan Uji One Way Anova 
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Dari hasil analisis diatas, nilai Fhitung 

sebesar 41,765 Karena nilai Fhitung sudah 

ditemukan, maka Langkah selanjutnya 

membandingkan dengan Ftabel. Ftabel dengan 

derajat kebebasan (dk) = n-2 = 88-2 = 86 

dengan taraf signifikan 5% perolehan 

tersebut menunjukkan nilai Fhitung > Ftabel ( 

41,765 > 3,44) dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak yang artinya variable 

independent berpengaruh variabel 

dependen. 

 

KESIMPULAN  

Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) pada kelas VB berdasarkan 

indikator yang ditetapkan  efektif. Penerapan 

model Talking Stick pada kelas VC juga 

dinyatakan efektif  berdasarkan indikator 

yang telah ditetapkan. Hasil keterampilan 

berbicara siswa SDN Pembina Tolitoli pada 

kelas V yang diperoleh siwa berada pada 

rentang “cukup” “baik” “sangat baik”. Tidak 

terdapat pengaruh signifikan penerapan 

model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan berbicara siswa SDN 

Pembina Tolitoli dengan nilai signifikan 

0,212 > 0,05 atau thitung < ttabel. Terdapat 

pengaruh penerapan model Talking Stick 

terhadap keterampilan berbicara siswa SDN 

Pembina Tolitoli di mana hasil menunjukkan 

bahwa penerapan Problem Based Learning 

(PBL) memiliki signifikan 0,000 > 0,05 nilai 

thitung < ttabel sedangkan untuk penerapan 

model Talking Stick memiliki signifikan 

0,000 < 0,05 atau nilai thitung > ttabel. Terdapat 

pengaruh dimana, Fhitung > Ftabel ( 41,765 > 

4,88) dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak yang artinya variable 

independent berpengaruh variabel 

dependen. 

 

 

SARAN 

Beberapa hal yang sangat penting 

untuk disarankan oleh peneliti : 

1. Bagi siswa, diharapkan untuk aktif 

terlibat dalam setiap kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan model 

Problem Based Learning (PBL) atau 

Talking Stick. Keaktifan dalam diskusi 

dan presentasi akan meningkatkan 

keterampilan berbicara mereka. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini merupakan 

suatu bukti yang autentik bahwa 

penerapan model PBL dan Talking Stick 

sangat berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan berbicara 

siswa. Oleh karena itu, peneliti 

menyarankan agar guru lebih aktif dan 

lebih intensif ke siswa. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan alternatif pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk mengsukseskan 

pembelajaran terhadap keterampilan 

berbicara siswa, Oleh karena itu, 

diharapkan sekolah dapat memberikan 

apresiasi yang tinggi terhadap hasil 

penelitian. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk 

memperluas wawasan penelitian, 

mengembangkan dan uji model-model 

pembelajaran baru atau memodifikasi 

dari model yang ada untuk meningkatkan 

efektivitas pengajaran keterampilan 

berbicara diberbagai konteks.  
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